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TEROPONG

JKELUARGA

alam suatu pertemuan yang

dihadiri oleh urusan-utusan

Perguruan Tingg Katolik di

Yogyakarta, saya berjumpa
dengan seorang teman lama, seorang
pastor vang sekarang sedang menjabat
sebagai Rektor di salah saru Universitas
Katolik di Jawa Timur. Pastor ini asli
Yogyakarta, Ketika saya tanya apakah
ia mau menginap di wisma tempat
pertemuan itu atau tidur di rumah orang
tua vang tidak begitu jauh dari situ, ia
menjawab dengan tegas: “Tentu tidur di
rumah. Kalau saya tidak tidur di rumah,
ibu saya akan berkomentar, kok sepert
tidak punya rumah saja tidur di hotel”.
Sayapun menimpali: “Perintah keempat
harus ditaati”.

Apa yang dikarakan pastor tadi
menunjukkan  bahwa ketika
seorang menjadi imam, bahkan imam
tarckat, hubungan dengan keluarga
tetaplah  berjalan. Keluarga tetaplah
bagian dari hidupnya. Meskipun ia
menjabat sebagai  rektor  Perguruan
Tinggi, ia pun tetap anak yang setiap kali
harus pulang ke keluarga, pulang ke orang
tua. Bapa Suci Fransiskus dalam Amoris
Laetitia
kita sudah dewasa, apapun jabatan dan
kedudukan kita, kita tetaplah anak-anak

baginya

menggarisbawahi, meskipun

Rm. Mateus Purwatma, Pr

Srar Sesmart Tivxe 51 Pavevs Kestuscas

dari orang tua, karena kitia mendapatkan
hidup dari mereka. Anugerah terbesar
vang kita terima dari orang tua adalah
anugerah hidup (AL 188). Lebih lanjut,
Bapa Suci Fransiskus menegaskan,
bahwa dalam keluargalah kita belajar
hidup, belajar bersaudara satu sama lain
(AL 194). Bahkan dalam situasi tertentu,
dari kakek dan neneklah seringkali orang
belajar beriman (AL 192). Pendek kata,
keluarga menjadi tempat orang tumbuh
dan berkembang baik sebagi pribadi,
sebagai anggota masyarakat, dan sebagai
orang beriman,

Salah satu rtugas yang harus
diemban seorang pastor, khususnya
pastor paroki ialah pastoral keluarga.
Bapa Suci Fransiskus menekankan
peran sentral paroki, sebagai “keluarga
dari keluarga”, dengan macam-macam
kelompok yang hidup di dalamnya. Hanya
saja, Bapa Suci juga mensinyalir, bahwa
tidak sedikit para pastor yang kurang
mendapatkan pembinaan yang lengkap
berkaitan dengan pastoral keluarga ini,
terutama ketika berkaitan dengan realitas
keluarga yang semakin kompleks (AL
202), Oleh karena itu, para Seminaris
haruslah mendapat pembinaan keluarga
secara interdisipliner, dan bukan hanya
meneckankan sisi doktriner. Bahkan Bapa
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Suci menegaskan, pengalaman hidup
dalam keluarga sendiri merupakan dasar
bagi para seminaris mempersiapkan diri
untuk menjadi pendamping-pendamping
keluarga ketika mereka dimahbiskan
menjadi imam pantinya. Dan ini tidak
dapat terjadi dengan sendirinya, karena
tidak jarang pula seminaris berasal dari
keluarga-keluarga  yang  bermasalah.
Maka perlu pembinaan menjadi pribadi
vang seimbang, perlu kehadiran keluarga-
keluarga dalam pembinaan calon imam.
Bahkan Bapa Suci menegaskan perlunya
kontak antara para seminaris dengan
keluarga-keluarga konkret, bahkan jika
dimungkinkan pendidikan calon imam
dapat dilaksanakan bergantian antara
tinggal di Seminari dan tinggal di paroki-
paroki, agar mempunyai kontak dengan
keluarga-keluarga (AL 203).

Apa yang disampaikan oleh Bapa
tentulah bukan soal

Suci Fransiskus

kuantitas perjumpaan para seminaris
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dengan keluarga, tetapi bagaimana
perjumpaan dengan keluarga itu menjadi
sungguh berkualitas. Artinya, sebagai
anak dari keluarga, para seminaris perlu
dilibatkan dalam persoalan-persoalan
keluarga sendiri,
pada saatnya nanti mampu menghargai
kesulitan dalam hidup bekeluarga dan

memberikan pendampingan yang tepat

mereka sehingga

bagi mereka. Semoga setiap perjumpaan
dengan keluarga entah saat libur, saat
berjumpa dengan  keluarga-keluarga
di paroki ataupun ataupun dalam
pendampingan yang lainnya, menjadi
kesempatan untuk belajar memahami
hidup berkeluarga, belajar membangun
relasi kasih persaudaraan dengan anggota-
anggota keluarga, Persiapan yvang paling
baik dalam berpastoral keluarga, yang mau
tidak mau akan menjadi tanggungjawab
para imam, khususnya pastor paroki,
ialah melalui pengalaman perjumpaan
dengan keluarga sendiri.
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